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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemotongan, penyetoran, dan 

pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23, serta Pasal 25 PT KBS telah 

sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui penelitian di lapangan, wawancara, 

dokumentasi,   studi   kepustakaan.   Jenis   penelitian   yang   digunakan   adalah 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemotongan dan pelaporan Pajak Penghasilan pasal 21, pasal 23, serta 

pasal 25 yang dilakukan PT KBS telah sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Dalam hal kesesuaian kepatuhan Wajib Pajak dari penyetoran dan 

pelaporan, PT KBS terdapat keterlambatan serta pembetulan dalam penyetoran 

dan pelaporan Pajak Penghasilan pasal 21 dan pasal 23. Pada Pajak Penghasilan 

pasal 25 tidak terjadi keterlambatan dan telah sesuai dengan KEP-537/PJ/2000 

 
 

Kata Kunci: Pemotongan pajak, Pelaporan Pajak, Pajak Penghasilan Pasal 21, Pajak 

Penghasilan Pasal 23, Pajak Penghasilan Pasal 25 

 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to find out whether the withholding, deposit, and reporting of 

Income Tax Article 21, Article 23, and Article 25 of PT KBS comply with the 

provisions of the applicable tax regulations in Indonesia. Data collection techniques  

were  obtained  through  field  research,  interviews,  documentation,
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literature  studies.  The  type  of  research  used  is  qualitative  research  with 

descriptive methods. The results of this study indicate that the withholding and 

reporting of income tax articles 21, 23, and 25 by PT KBS are in accordance with 

the applicable tax regulations. In terms of conformity of taxpayer compliance with 

deposit and reporting, PT KBS has delays and corrections in depositing and 

reporting income tax articles 21 and article 23. There is no delay in income tax 

article 25 and is in accordance with KEP-537/PJ/2000 

 
 

Keywords: Withholding tax, Tax Reporting, Income Tax Article 21, Income Tax 
 

Article 23, Income Tax Article 25
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.   PERMASALAHAN 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Negara kesatuan Republik Indonesia adalah negara hukum yang berdasarkan 

pada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 untuk melindungi hak dan 

kewajiban warga negara Indonesia. Hak dan kewajiban untuk setiap warga negara 

diatur dalam peraturan perundang-undangan agar terwujudnya kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh seluruh warga 

negara Indonesia adalah membayar pajak. Apabila semua Wajib Pajak memenuhi   

kewajibannya   dalam   membayar   pajak,   tentu   dapat   membuat pendapatan yang 

masuk pada sektor pajak akan semakin besar. 

Pajak wajib dibayar oleh masyarakat baik perseorangan maupun badan dari 

sebagian penghasilannya kepada pemerintah dengan tujuan untuk kegiatan 

pembangunan  di  segala  bidang.   Pajak  merupakan  sumber  pendapatan  negara 

yang sangat penting bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional yang 

berlangsung secara berkesinambungan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan   umum.   Pajak   mempunyai   kontribusi   yang   besar   terhadap 

penerimaan anggaran pendapatan dan belanja negara dalam membiayai 

pembagunan, maka dari itu diperlukannya kesadaran masyarakat untuk memenuhi 

kewajibannya dengan jujur dan bertanggung jawab. 

Masyarakat harus menyadari bahwa pajak yang mereka setorkan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi kepentingan 

bersama, seperti pembangunan jalan tol dan pembenaran jalan yang rusak. Karena 

itu  masyarakat  diharapkan  dapat  meningkatkan  kesadaran  dan  rasa  tanggung 

jawab   untuk   menyetorkan   sebagian   dari   penghasilan   untuk   membiayai 

pengeluaran yang bermanfaat bagi negara ini. 

Chairil Anwar Pohan (2015:2) menyatakan bahwa pajak merupakan sumber 

pendapatan  negara  yang  penting  untuk  meningkatkan  pembangunan  nasional
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karena  dapat  meningkatkan  kemakmuran  dan  kesejahteraan  masyarakat. Oleh 

karena itu, masyarakat diminta agar dapat berperan aktif memberikan kontribusinya 

dalam hal peningkatan pendapatan negara, sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Untuk meningkatkan penerimaan pajak negara, pemerintah memberikan 

kebijakan-kebijakan di bidang perpajakan dengan tujuan untuk memberikan 

dorongan agar tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia semakin meningkat 

sehingga dapat berpengaruh terhadap penerimaan negara dari sektor pajak. 

Direktorat Jenderal Pajak menghimpun penerimaan negara dengan baik dan 

menjamin penyelenggaraan negara yang berdaulat dan mandiri dengan memberikan 

kemudahan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. 

Pada tahun 1983, Indonesia menggunakan Self Assesment System dalam 

pemungutan, menghitung, menyetorkan, dan melaporkan sendiri pajak yang 

terutang. Prinsip  perhitungan  pajak  tergantung  pada  tingkat  pendapatan  dari 

jabatan dan kelas pekerjaan dan status karyawan.  Penghitungan pajak merupakan 

penghitungan Pajak Penghasilan yang diatur dalam undang-undang perpajakan yang  

berlaku.  Setelah  menghitung  Pajak  Penghasilan,  perusahaan  memotong Pajak 

Penghasilan. 

Jenis pajak yang diberlakukan di Indonesia adalah Pajak Penghasilan yang 

merupakan kontribusi terbesar dalam penerimaan pajak. Pajak Penghasilan (PPh) 

adalah pajak yang dikenakan oleh negara kepada Wajib Pajak atas penghasilan yang  

diterima  atau  dihasilkan  selama  tahun  pajak.  Jenis  Pajak  Penghasilan menurut 

UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan yaitu Pajak Penghasilan Pasal 

21, Pajak Penghasilan Pasal 22, Pajak Penghasilan Pasal 23, Pajak Penghasilan Pasal 

24, Pajak Penghasilan Pasal 25 dan Pajak Penghasilan Pasal 26. 

Pajak Penghasilan dikenakan terhadap Wajib Pajak orang pribadi maupun 

badan yang memperoleh penghasilan di Indonesia. Pajak Penghasilan yang dipotong 

atau dipungut ini nantinya akan menjadi kredit pajak saat pengisian Surat  

Pemberitahuan  (SPT)  Wajib  Pajak.  Wajib  Pajak  wajib  mengisi  dan
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menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan setiap setahun setelah tahun pajak 

berakhir. 

Sejak   tahun   2005,   Direktorat   Jenderal   Pajak   mengeluarkan   sistem 

administrasi perpajakan dengan menggunakan teknologi modern yaitu Electronic 

System atau e-System. Sistem elekronik tersebut diantaranya adalah e- 

Regristration, e-Filling, e-SPT, dan e-Billing.  Hal tersebut sangat penting dan 

bermanfaat karena dapat menghindari penggelapan pajak serta dapat mendorong 

kepatuhan Wajib Pajak.  Surat Pemberitahuan (SPT) dalam peraturan pemerintah 

PER-06/PJ/2020 yang menjelaskan tentang Tata Cara Penyampaian, Penerimaan, 

dan  Pengolahan  Surat  Pemberitahuan  Pajak  Penghasilan  Tahun  Pajak  2019 

Sehubungan dengan Pandemi Coronavirus Disease 2019. Penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan menjadi Surat Pemberitahuan Elektronik (e-Filling), 

Sehingga Wajib Pajak dapat melakukan pelaporan e-Filling Pajak Penghasilan 

dengan mudah. 

Pajak Penghasilan dibayarkan pada setiap akhir bulan berdasarkan peraturan 

perpajakan.  Mengingat  jumlah  pegawai  yang  cukup  banyak  dengan  status 

pegawai yang berbeda-beda, Memungkinkan untuk terjadinya kesalahan atau 

keterlambatan dalam melakukan penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan. 

Pelaporan pajak bermanfaat bagi negara sebagai sumber penerimaan dalam negeri 

yang dapat digunakan untuk mendanai pengeluaran pemerintah, termasuk untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sementara itu, pelaporan pajak dianggap 

sebagai bentuk pertanggungjawaban PKP atas pajak yang dipotong dan 

disetorkannya. 

PT KBS merupakan perusahaan yang bergerak di bidang aksesoris koper 

yang memerlukan jasa perawatan dan jasa ekspedisi untuk transaksi pembelian 

dan penjualan hasil tas tersebut.  Dalam hal ini, PT KBS mempunyai kewajiban 

untuk  menyetor  dan  melaporkan  Pajak  Penghasilan  sesuai  ketentuan  yang 

mengacu pada undang-undang perpajakan yang berlaku. 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  PT  KBS  terdapat  beberapa  selisih 

kurang  bayar,  lebih  bayar,  maupun  keterlambatan  dalam  menyetorkan  dan
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melaporkan Pajak Penghasilan. Penelitian ini berfokus pada PPh Pasal 21 atas 

pegawai tidak tetap, PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 25. 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 dikenakan kepada orang pribadi atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam suatu tahun pajak, baik berupa 

keuntungan usaha, gaji, honorarium, hadiah, dan yang lainnya. Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 23 merupakan pajak yang dipotong atas penghasilan yang berasal dari 

modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong 

PPh Pasal 21.  Sedangkan untuk Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 merupakan 

angsuran pajak dalam tahun pajak berjalan yang harus dibayarkan oleh Wajib 

Pajak untuk setiap bulan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT KBS pada tahun 2020, penyetoran dan 

pelaporan pajak pada PT KBS terdapat selisih bayar dan terlambat dalam melakukan 

pembayaran dan pelaporan.  Hal ini dikarenakan adanya pandemik Covid-19 yang 

membuat keuangan perusahaan tidak stabil sehingga perusahaan terlambat dalam 

melakukan penyetoran dan pelaporan pajak. 

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana perusahaan 

melaksanakan kewajiban perpajakan dalam melakukan penyetoran dan pelaporan 

Pajak Penghasilan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka mengambil 

judul “ANALISIS PEMOTONGAN DAN PELAPORAN PAJAK 

PENGHASILAN     PASAL     21,     PASAL     23,     SERTA     PASAL     25 

BERDASARKAN   KETENTUAN   YANG   BERLAKU   PADA   PT   KBS 

UNTUK TAHUN PAJAK 2020”. 

 

 

2.    Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya    pemahaman    perusahaan    tentang    peraturan    perundang- 

undangan perpajakan. 

b. Kurangnya pemahaman perusahaan dalam membayar pajak, menghitung 

jumlah pajak yang terutang dengan benar serta membayar pajak yang 

terutang tepat pada waktunya.
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3.   Batasan Masalah 
 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka permasalahan dibatasi pada: 
 

a.  Terdapat selisih pembayaran pada saat penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 
 

21 dan Pajak Penghasilan Pasal 23 
 

b. Adanya keterlambatan penyetoran dan pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 

dan PPh Pasal 23 pada PT KBS 

 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya,  dirumuskan masalah-masalah 

yang akan diteliti, yaitu: 

a. Apakah PT KBS telah melakukan prosedur perhitungan, penyetoran dan 

pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23 dan Pasal 25 sesuai dengan 

dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku? 

b. Bagaimana proses penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23 dan 
 

Pasal 25 pada PT KBS? 
 

c. Bagaimana proses pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23 dan 
 

Pasal 25 pada PT KBS? 
 

d. Mengapa  perusahaan  sering  terjadi  pembetulan  pada  saat  melakukan 

penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 23? 

 
 
 

B.   TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1.   Tujuan 
 

a. Untuk  mengetahui  bagaimana  prosedur  perhitungan,  penyetoran  dan 

pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23 dan Pasal 25 pada PT 

KBS. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tatacara penyetoran dan pelaporan Pajak 
 

Penghasilan Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 25 pada PT KBS. 
 

c. Untuk mengetahui mengapa perusahaan sering terjadi pembetulan pada 
 

SPT Masa PPh Pasal 21 dan Pasal 23.
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2. Manfaat 
 
 

Dengan  adanya  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi 

yang bermanfaat yaitu sebagai berikut: 

a. Kontribusi Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

sumber referensi untuk penelitian selanjutnya seiring dengan 

perkembangan variabel dan ruang lingkup penelitian selanjutnya. 

b. Kontribusi Praktis 
 

Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

informasi  untuk  menambah  wawasan  mengenai  perhitungan, 

penyetoran serta pelaporan pajak sehingga semakin banyak masyarakat 

yang melakukan kewajibannya sebagai warga negara yang baik yaitu 

dengan membayar pajak. 

c. Kontribusi Kebijakan 
 

Bagi PT KBS, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

dasar pertimbangan dalam meningkatkan ketelitian dalam melakukan 

perhitungan pajak agar tidak terjadi lebih bayar dan melakukan pelaporan 

pajak dengan tepat waktu dan agar terhindar dari sanksi administrasi 

pajak. Hasil penelitian ini juga dimaksudkan agar perusahaan dapat lebih 

meningkatkan kualitas tenaga kerja
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